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Perkembangan kegiatan pameran furniture di kota 

Semarang pada tahap berikutnya membutuhkan sarana yang 

lebih terkondisi sehingga tidak hanya dapat 

memfasilitasi kegiatan pameran tetapi juga kegiatan 

penunjang yang berhubungan dengan pameran. 

Di dalam pembahasan nanti akan ditinjau pola tata 

ruang gedung pameran furniture yang diharapkan dapat 

meningkatkan produktifitas kegiatan yang terjadi di 

dalamnya.Suasana ruang pameran yang dapat menciptakan 

kondisi komunikatif antara pengunjung dan obyek pameran 

itu sendiri. 

Bertolak dari kenyataan bahwa Gedung Pameran 

Furniture sebagai suatu fasilitas umum, maka penekanan 

ungkapan fisik bangunan yang memiliki karakter 

mengundang. Dalam hal ini pendekatan programatik 

digunakan sebagai dasar pembentukan konsep dasar 

perencanaandan perancangan . Dimana itu semua diupayakan 

untuk mE::Hllperuleh Buatu hasil rancangan yang optimal dan 

menyeluruh. 
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